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ABSTRAK 

Judul  : Pengaruh Kadar NaOH terhadap Sifat Fisik Sabun 

Padat dengan Variasi Minyak sebagai Sumber Belajar Siswa 

Nama  : Windi Listyani 

NIM  : 20104060012 

Pembelajaran kimia disekolah pada saat ini menuntut siswa 

untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidik dituntut 

untuk menerapkan pembelajaran kimia yang bersifat kontekstual 

dalam kontruksi pengetahuan. Oleh karena itu, siswa membutuhkan 

sumber belajar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa terbantu dalam proses pembelajaran. Sabun menjadi salah satu 

produk yang berkaitan dengan materi ilmu kimia yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Sabun merupakan alat pembersih yang terbuat 

dengan mereaksikan asam basa natrium dan asam lemak secara kimia. 

Proses saponifikasi dengan bahan utama NaOH dan lemak bisa dibuat 

dengan variasi kadar NaOH untuk menentukan kualitas sabun yang 

baik. Peneliti melakukan penelitian pengaruh variasi NaOH terhadap 

kualitas fisik sabun padat dengan kombinasi minyak sebagai sumber 

belajar siswa.  Hal ini bertujuan untuk mengetahui kadar NaOH yang 

sesuai sehingga dapat menghasilkan produk sabun dengan kualitas 

baik. Selain itu, siswa mampu mengaitkan materi pada proses 

pembuatan sabun sesuai dengan  kurikulum pada pembelajaran kimia. 

Penelitian dilakukan dengan dua metode yakni pertama, Pengaruh 

Variasi kadar NaOH terhadap kualitas sifat fisik sabun padat 

kombinasi minyak yang dilakukan dengan metode percobaan 

eksperimen dan analisis deskriptif. Kedua, analisis distribusi 
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kurikulum materi pembelajaran kimia sekolah dan pembuatan sabun 

sevagai sumber belajar siswa yang dilakukan dengan metode studi 

litertur. Berdasarkan hasil penelitian, proses pembuatan sabun yang 

menghasilkan sabun dengan kualitas baik setelah dilakukan uji yaitu 

sabun dengan kadar NaOH 32%. Hasil percobaan menunjukkan uji 

organoleptik sabun dengan kadar NaOH 32% menghasilkan bentuk 

padat dengan warna cream dan memiliki tekstur yang lunak. Uji pH 

dilakukan 3 kali dengan hasil rata-rata pH 10. Selain itu, uji kestabilan 

busa menunjukkan tinggi mula-mula 8,5 cm menjadi 8,3 cm pada 

menit ke 10, 8 cm pada menit ke 20 dan 8 cm pada menit ke 30. 

Berdasarkan analisis distribusi kurikulum materi pembelajaran kimia 

sekolah serta analisis sabun sebagai sumber belajar siswa, materi 

pembelajaran kimia yang sesuai dengan pembuatan sabun tersusun 

secara runtut sehingga siswa mudah mengingat dan memahami 

pembelajaran sebelum dan sesudahnya. 

Abstract: 

Learning chemistry at school currently requires students to be more 

active in teaching and learning activities. Educators are required to 

apply contextual chemistry learning in knowledge construction. 

Therefore, students need learning resources related to everyday life so 

that students are helped in the learning process. Soap is one of the 

products related to chemical materials that exist in everyday life. Soap 

is a cleaning tool for chemically reacting sodium, alkaline, and fatty 

acids. The main ingredients, NaOH and fat, can vary in the 

saponification. Researchers researched the effect of NaOH variations 

on the physical quality of solid soap with a combination of oil as a 
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student learning resource, which aims to determine the appropriate 

NaOH levels so that they can produce good quality soap products and 

know the material related to the soap making process according to the 

curriculum. The research was conducted using two methods. First, the 

effect of variations in NaOH levels on the quality of the physical 

properties of solid oil combination soap was carried out using 

experimental methods and descriptive analysis. Second, an analysis of 

the curriculum distribution of school chemistry learning materials and 

soap making as student learning resources was carried out using the 

literary study method. Based on the research results, the soap-making 

process that produces good quality soap after carrying out a pH test, 

foam height test, and organoleptic test is a soap with a NaOH content 

of 32%. Based on an analysis of the curriculum distribution of school 

chemistry learning materials and an analysis of tea as a student learning 

resource. The chemistry learning material relevant to soap making is 

arranged coherently so students can easily remember and understand 

the previous and subsequent lessons. 

Keywords: Soap, NaOH ratio, Saponification, Curicullum.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan yang mempunyai banyak manfaat dalam 

kehidupan sehingga menjadi satu hal yang sangat dibutuhkan 

(Juliani & Bastian, 2021). Pendidikan mempunyai peran sangat 

penting diantaranya untuk meningkatkan potensi dan 

kompetensi, membentuk karakter bangsa Indonesia yang 

memiliki martabat dan adab (Susilawati et al., 2021). Hal 

tersebut Menjadi sebuah tantangan dalam dunia Pendidikan 

dalam mewujudkan salah satu tujuan bangsa yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga masalah dunia 

pendidikan tidak hanya berkaitan dengan akademik siswa, 

kompetensi siswa namun juga pendidikan karakter dari siswa. 

Berbagai usaha dilakukan oleh pemerintah untuk memajukan 

Pendidikan di Indonesia. Salah satunya yaitu meningkatkan 

mutu kurikulum yang bertujuan agar Pendidikan dapat 

terencana sesuai yang telah ditentukan. Keberhasilan 

pendidikan tidak hanya bergantung pada wawasan dan 

kompetensi teknis (hard skill), namun juga pada keterampilan 

karakter (soft skill), sehingga peningkatan kualitas pendidikan 

karakter siswa sangatlah penting (Susilawati et al., 2021). Oleh 

karena itu, pemerintah berupaya meningkatkan kualitas 

Pendidikan dengan optimalisasi Kurikulum.. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

mengedepankan perilaku dan sikap peserta didik, hakikatnya 
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kurikulum ini menginginkan manusia Indonesia yang pandai 

dalam berbuat dan berfikir dan berakhlak mulia. Dimana 

kurikulum 2013 memiliki karakteristik pendekatan saintifik 

atau ilmiah dalam proses pembelajaran (Satriyo Pamungkas, 

2021). Dalam kurikulum 2013, guru dituntut untuk menyajikan 

pembelajaran tematik terpadu, menggunakan pendekatan 

saintifik dan model pembelajaran yang sesuai (Pohan & Dafit, 

2021). Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk dapat 

menerapkan keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kurikulum 2013 diharapkan dapat memicu pertanyaan, 

observasi, analisis, penalaran dan komunikasi yang muncul saat 

proses pembelajaran khususnya kimia (Mulyasa, 2014). 

Pendidik terlupa bahwa dalam pembelajaran kimia di 

SMA/MA tidak hanya berfokus pada aspek pemahaman dan 

pengetahuan saja, namun dibutuhkan aspek analisis, sintesis 

dan aplikasi untuk mengembangkan kreatifitas dalam menalar 

dan memecahkan masalah (Ernita & Adawiah, 2016). Untuk itu 

diperlukan kreativitas dalam pemanfaatan media pembelajaran 

dengan melakukan percobaan di laboratorium sekolah. 

Pembelajarn kimia menjadi salah satu konsep kimia 

yang dianggap sulit oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Lubis & Ikhsan, 2015). Oleh karena itu, proses 

dan praktek harus didukung secara sinergitas (Saputra & 

Kurniawati, 2021). Banyak faktor internal maupun eksternal 

dapat memengaruhi proses pembelajaran, tugas pendidik yang 

utama yaitu mengkondisikan lingkungan agar menunjang 

kegiatan pembelajaran (Emda, 2017). Berdasarkan wawancara 
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degan beberapa siswa MA Roudhotul Mutaqin Kalasan, 

mereka mengalami kesulitan dalam pembelajaran kimia. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh Guru cendderung 

menggunakan metode ceramah sehingga siswa sulit untuk 

mencerna pembelajaran. Mereka juga mengatakan bahwa 

dalam pembelajran kimia akan lebih mudah dilakukan apabila 

materi kimia dikaitkan dengan benda-benda yang ada disekitar 

mereka1. Pernyataan tersebut menjadi salah satu langkah yang 

dapat dilakukan oleh guru untuk mengaitkan materi 

pembelajaran dengan benda-benda disekitar. salah satu barang 

bahkan menjadi kebutuhan primer dilapisan masyarakat adalah 

sabun (Aminudin et al., 2019). 

Pada penelitian Yullia, husul dan Ananda (2016) bahwa 

menurut standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 1994 sabun 

mandi adalah senyawa natrium dengan asam lemak yang 

digunakan pembersih tubuh, berbentuk padat, berbusa dengan 

atau penambahan bahan lain. Syarat mutu sabun mandi padat 

yang ditetapkan oleh SNI yaitu sabun padat memiliki kadar air 

maksimal 15 %, jumlah alkali bebas maksimal 0,1 % dan 

jumlah asam lemak bebas kurang dari 2,5 % (Sukawaty et al., 

2016). Sabun merupakan Reaksi kimia antara basa natrium atau 

basa kalium dan asam lemak yang digunakan untuk 

membersihkan tubuh dan tidak membahayakan tubuh (SNI, 

1994). Sabun dibuat melalui proses saponifikasi lemak atau 

minyak menggunakan larutan alkali dengan membebaskan 

 
1 Hasil wawancara  
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gliserol (Maripa & Kurniasih, 2010). Reaksi saponifikasi yang 

dilakukan pada percobaan laboratorium menjadi sub materi 

dalam pembelajaran di kelas tepatnya materi lipid (Arniezca et 

al., 2018). Reaksi saponifikasi yang dilakukan pada pembuatan 

sabun di laboratorium adalah dengan mereaksikan minyak 

nabati dengan basa NaOH.  

Lemak atau minyak yang digunakan pada saat proses 

saponifikasi pada pembuatan sabun dapat berupa lemak hewani 

ataupun nabati, lilin, maupun minyak ikan laut (Lilis Sukeksi 

et al., 2017). Lemak menjadi materi kimia menarik apabila 

diajarkan kepada siswa melalui metode praktikum pembuatan 

sabun di kehidupan sehari-hari yang diharapkan meningkatkan 

ketertarikan siswa (Kadarohman et al., 2015). Asam lemak 

merupakan komponen utama penyusun lemak dan minyak, 

sehingga pemilihan jenis minyak yang akan digunakan dalam 

pembuatan sabun merupakan hal penting (Widyasanti et al., 

2016). Bahan baku pembuatan sabun yang digunakan pada 

penelitian ini adalah minyak kelapa sawit (palm oil), minyak 

zaitun (olive oil), dan minyak kemiri (candlenut oil). Minyak 

kelapa sawit mengandung asam laurat sekitar 43-53% yang 

membuat busa pada sabun dan asam palmitat sekitar 40-45% 

yang memberikan kekerasan pada sabun (Fanani et al., 2020). 

Kemiri (Aleurites moluccana) merupakan salah satu 

tanaman yang hidup di Indonesia dan tersebar di asia tenggara 

(Anaba et al., 2021). Pada penelitian Arlene (2013) menyatakan 

bahwa daging minyak kemiri mengandung asam lemak tak 

jenuh (asam oleat) yang tinggi (Shoviantari et al., 2020). 
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Minyak kemiri memiliki bilangan iodin 136-167 artinya 

mempunyai kandungan asam lemak tak jenuh yang tinggi 

berfungsi sebagai minyak pengering (Ariestya Arlene, 2013). 

Minyak zaitun mengandung asam folat yang tinggi. Minyak 

zaitun yang sudah diolah menjadi sabun dianggap sebagai obat 

terbaik untuk kulit kering (Widyasanti & Rohani, 2017). 

Pengolahan minyak kelapa sawit, minyak zaitun dan minyak 

kemiri menjadi sabun padat sangat mudah dibuat dengan reaksi 

kimia (Gusti Ayu Dewi Lestari, 2020). 

NaOH pada pembuatan sabun ini divariasikan karena 

merupakan bahan penting dalam pembuatan sabun dan menjadi 

bahan utama dalam proses saponifikasi dimana minyak atau 

lemak akan diubah menjadi sabun (Witular, 2021). Konsentrasi 

NaOH berpengaruh terhadap kualitas sabun yang dihasilkan 

karena dapat mempengaruhi pH sabun, asam lemak bebas, 

alkali bebas, kadar fraksi tidak tersabunkan, asam lemak bebas, 

dan kadar air (Marlina & Herawati, 2022). Secara tidak 

langsung tinggi rendahnya konsentrasi NaOH akan 

mempengaruhi kesempurnaan proses saponifikasi sehingga 

secara tidak langsung juga mempengaruhi kualitas sabun yang 

dihasilkan (Yuliana, 2019).  

Pembuatan sabun padat mempunyai prinsip yaitu tidak 

memerlukan bahan dan peralatan yang rumit jika dibandingkan 

pembersih lainnya (Haro et al., 2017). Sehingga siswa dapat 

membuat sabun padat tanpa harus di laboratorium sekolah. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang Pengaruh Kadar 

NaOH terhadap Sifat Fisik Sabun Padat dengan Variasi Minyak 
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sebagai sumber belajar siswa. Konsentrasi NaOH yang 

digunakan oleh peneliti pada pembuatan sabun adalah 20%, 

32% dan 40%. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat di 

identifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurikulum Kimia Sekolah mengharapkan siswa dapat 

menerapkan keilmuaan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Variasi kadar NaOH pada sabun padat dapat memengaruhi 

sifat fisik sabun padat 

3. Pembuatan sabun padat dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi pembelajaran kimia 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah, cakupan masalah 

yang luas, maka penulis membatasi permasalahan agar lebih 

fokus dan optimal. Penelitian ini menjawab permasalahan yang 

berkaitan dengan “Pengaruh Kadar NaOH terhadap Sifat Fisik 

Sabun Padat dengan Variasi Minyak sebagai Sumber Belajar 

Siswa”. Oleh karena itu penulis membatasi masalahnya hanya 

pada: 

1. Kurikulum 

2. Variasi Minyak 

3. Analisis terhadap jumlah kadar NaOH pada sabun padat 

4. Pembuatan sabun digunakan sebagai sumber belajar siswa 
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D. RUMUSAN MASALAH 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variasi kadar NaOH dalam proses 

pembuatan Sabun padat terhadap sifat fisiknya? 

2. Bagaimana Hubungan antara pembuatan sabun padat 

dengan sumber belajar? 

3. Bagaimana mengkaji pembuatan Sabun padat sebagai 

sumber belajar kimia? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

 Tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh variasi kadar NaOH dalam proses 

pembuatan sabun padat terhadap sifat fisiknya 

2. Mengetahui hubungan antara pembuatan sabun padat 

dengan sumber belajar 

3. Mengkaji pembuatan sabun padat sebagai sumber belajar 

kimia sekolah 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 

pembuatan sabun padat untuk menddapatkan kualitas 

yang terbaik 

b. Sebuah nilai tambah dalam pengetahuan ilmiah dalam 

bidang Pendidikan di Indonesia 
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2. Manfaat praktis 

a. Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 

meningkatan pembelajaran 

b. Pendidik 

Pendidik diharapkan mampu untuk menambah 

wawasan dan dapat membatu dalam proses 

pembelajaran 

c. Siswa 

Siswa diharapkan mampu memiliki pemahaman konsep 

yang baik untuk mendukung pembelajaran 

d. Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

dari penelitian serta memberikan pengalaman dalam 

proses pembuatan sabun padat dengan variasi 

konsentrasi NaOH yang berbeda dan bahan minyak 

yang bervariasi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sabun padat kombinasi minyak (palm oil, olive oil, candlenut 

oil) dapat dibuat dengan mereaksikan minyak dan basa alkali 

(NaOH). 

2. Berdasarkan percobaan jumlah kadar NaOH sangat 

berpengaruh pada kualitas sabun hal ini dapat dilihat dari uji 

yang dilakukan yakni uji organoleptic, uji tinggi busa, dan uji 

pH. Kualitas sabun yang baik dapat dihasilkan dengan kadar 

32%. 

3. Berdasarkan hasil analisis kurikulum kimia SMA/MA, bahwa 

sebaran materi pembelajaran kimia tepat pada pembuatan 

sabun tersusun dan bersifat konstruktif sehingga siswa mampu 

memahami pembelajarannya.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diuraikan diatas, maka saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Proses pembuatan sabun dapat dijadikan sumber belajar dalam 

proses pembelajaran kimia dikelas 

2. Peneliti dapat mencari kadar alkali yang tepat untuk formula 

sabun padat.  
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